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ABSTRAKSI

Pasar modal merupakan sebuah media yang mempertemukan pihak yang
kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana melalui transaksi jual beli
instrumen keuangan. Perkembangan pasar modal sangat berkaitan dengan pengaruh
global, krisis moneter dan krisis ekonomi. Indonesia merupakan negara small open
economy sehingga imbas dari krisis finansial global sangat mempengaruhi kondisi
perekonomian dalam negeri. Salah satu dampak dari krisis finansial global adalah
perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2008. Pada tahun 2008,
IHSG mengalami penurunan sehingga pasar sedang mengalami kondisi bearish. Pada
tahun 2009, ITHSG mengalami pergerakan naik yang menunjukkan bahwa pasar
sedang dalam kondisi bullish. Dampak dari krisis global tersebut sangat
mempengaruhi perkembangan pasar modal di Indonesia salah satunya adalah
reksadana.

Pada penelitian ini, penulis mengukur tingkat return dan risiko Reksadana
Saham, Pendapatan Tetap, dan Pasar Uang dibandingkan dengan benchmark-nya yaitu
I[HSG, iBoxx ABF Indonesia, dan Deposito saat kondisi pasar sedang bearish dan
bullish. Selain itu, penulis ingin mengukur kinerja Reksadana Saham, Pendapatan
Tetap, dan Pasar Uang menggunakan metode Sharpe, Treynor, dan Jensen. Setelah
itu, penulis juga mengukur kinerja manajer investasi dalam hal kemampuan stock
selectivity dan market timing dengan metode Treynor - Mazuy saat kondisi pasar

sedang bearish dan bullish. Hasilnya diperoleh bahwa Reksadana Saham dan Pasar
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Uang memiliki tingkat return dan risiko yang lebih tinggi dari pasar saat pasar bullish.
Pada periode yang sama, kinerja ketiga reksadana kurang baik karena menunjukkan

1 dari Reksadana Saham dan Pasar

angka yang negative. Selain
iming pada kondisi pasar

bearish.

siko, Sharpe,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Buah merupakan sumber makanan alami yang mengandung banyak manfaat
untuk tubuh kita. Menurut Nadesul (2006), buah-buahan mengandung banyak
vitamin dan gizi yang diperlukan oleh tubuh untuk beraktivitas. Selain vitamin
dan gizi, buah juga berperan sebagai antioksidan yang berperan menjaga
kesehatan dan daya tahan tubuh kita. Oleh karena itu, dengan mengkonsumsi buah
setiap hari dapat melengkapi kebutuhan vitamin dan gizi pada tubuh kita (hlm.

119).

Indonesia merupakan negara yang memiliki aneka ragam buah. Indonesia
memiliki 266 jenis buah-buahan yang sebagian besar masih tumbuh liar di hutan
dan sebagian kecil sudah dibudidayakan. Keanekaragaman buah di Indonesia ini
ternyata belum dapat dimanfaatkan dan diolah dengan baik. Hal ini terlihat dari
sedikitnya buah endemik yang dibudidayakan, yaitu sekitar 18 jenis, serta
banyaknya masyarakat yang belum mengenal dan mengetahui manfaat buah

tersebut (LIPI, 2007).

Banyaknya permintaan buah impor pada pasar ataupun toko swalayan
menyebabkan buah lokal semakin kurang terekspos. Menjamurnya buah impor di
pasar tidak lepas dari peranan pedagang, yang menginginkan tampilan buah
dagangannya bagus dan mulus agar dapat menarik pembeli (Djumena, 2013).

Tidak hanya pedagang buah yang menginginkan buah impor, ternyata masyarakat

1
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memang lebih tertarik untuk membeli buah impor karena penampilannya yang
lebih menarik dan harganya yang murah. Padahal tampilan yang mulus bukan
berarti kualitas yang baik, buktinya titik hitam pada pisang merupakan sugar spot

yang menandakan bahwa pisang tersebut manis (Ir. Tuban, 2013).

Jayanata & Kholil (2013) menjelaskan, buah lokal memiliki rasa dan gizi
yang lebih baik. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor seperti buah lokal
dipanen ketika masa panennya serta proses distribusi yang lebih pendek, sehingga
penurunan gizi yang terjadi tidak terlalu besar (hlm 101). Selain itu, iklim tropis
yang kering dan panas, membuat tanaman harus bertahan hidup dengan menyerap
nutrisi dan menghasilkan antioksidan yang lebih banyak. Tanaman tropis hidup
pada iklim tropis dan menyerap nutrisi sesuai dengan kebutuhan lingkungannya,
oleh karena itu, nutrisi pada buah tropis akan lebih sesuai ketika dikonsumsi oleh

orang yang tinggal di daerah tropis (Sobir, 2015).

Ternyata masyarakat belum terlalu mengenal dan mengetahui hal-hal
mengenai buah lokal, serta karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai
buah lokal ini, maka diperlukan adanya sebuah edukasi yang dapat
memperkenalkan buah lokal, sechingga dapat mengingkatkan kesadaran
masyarakat terhadap buah lokal. Beredarnya mitos-mitos mengenai buah lokal
juga membuat pemasaran buah lokal menjadi sulit, oleh karena itu diperlukan

sebuah klarifikasi terhadap mitos tersebut (Trinanda, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin mengajukan tugas akhir yang

berjudul “Perancangan Buku Buah-buahan Khas Indonesia”.
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1.2. Rumusan Masalah
Mengacu pada fenomena di atas, penulis menemukan permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana perancangan informasi manfaat buah-buahan khas Indonesia?

2. Bagaimana perancangan visual buku informasi buah-buahan khas Indonesia?

1.3. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan arah pembahasan yang baik sehingga tujuan pembuatan
karya ini dapat tercapai, maka penulis memberikan beberapa batasan masalah,
terdapat beberapa aspek yang menjadi arahan penulis dalam membuat karya ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Buah khas yang akan dijelaskan hanya buah-buah khas Indonesia yang
terdapat di pasaran.
2. Target:
a. Geografis : Indonesia
b. Demografis
1) Usia : 26-40 tahun
2) Jenis kelamin : Perempuan
3) Pekerjaan : Ibu rumah tangga

c. Psikografi

1) Status ekonomi : Menengah dan menengah ke atas
2) Gaya hidup : Semi modern-modern
3) Kepribadian : Suka mengkonsumsi buah dan peduli

dengan kesehatan
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1.4.

Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis dari pembuatan tugas akhir

ini yaitu:

l.

2.

1.5.

Merancang informasi manfaat buah-buahan khas Indonesia.

Merancang visual buku informasi buah-buahan khas Indonesia.

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari penelitian yang hendak dicapai penulis dari pembuatan buku ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Manfaat yang akan didapat oleh penulis melalui perancangan buku buah-
buahan khas Indonesia ini adalah dapat mengasah hardskill dan softskill yang
telah dipelajari selama perkuliahan, serta dapat menambah pengetahuan baru
sesuai dengan topik yang dibahas.

Bagi Umum

Manfaat dari perancangan buku buah-buahan khas Indonesia yang dirancang
oleh penulis adalah agar masyarakat umum dapat lebih mengenal dan
mengerti manfaat yang diberikan buah khas Indonesia.

Bagi Universitas

Dengan adanya penelitian ini, sebagai pemenuhan syarat dari kurikulum yang
sudah ditentukan dan sebagai bentuk kontribusi terhadap fakultas seni dan

desain Universitas Multimedia Nusantara.
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1.6. Metode Pengumpulan Data
Perancangan buku buah-buahan khas Indonesia akan menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

1.6.1. Data Primer

Data primer merupakan data utama yang akan diteliti sebagai hasil penelitian yang

dilakukan dan didapat dari metode-metode berikut:

1.  Wawancara
Menurut Gulo (2002), wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antara
peneliti dan responden, dalam bentuk tanya-jawab dan bertatap muka.
Keuntungan wawancara terletak pada fleksibilitasnya terhadap responden
(hlm. 119). Gulo (2002) menambahkan, terdapat tiga jenis wawancara, yaitu
wawancata terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan campuran.
Wawancara yang digunakan oleh penulis adalah wawancara campuran,
yaitu merupakan gabungan dari wawancara terstruktur dan tidak berstruktur,
agar mendapatkan data yang diinginkan serta tambahan (hlm. 121). Dalam
tugas akhir ini, penulis melakukan wawancara awal kepada beberapa ibu
rumah tangga dan wawancara mendalam kepada ahli hortikultura untuk
mendapatkan data-data berupa manfaat dan kandungan gizi buah-buahan
khas Indonesia yang lebih jelas.

2. Observasi
Observasi adalah bentuk pengumpulan data di mana peneliti melakukan
pengamatan pada suatu tempat atau objek, dan mencatat informasi yang

dilihat selama pengamatan berlangsung (Gulo, 2002:116). Menurut Gulo
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(2002), terdapat empat jenis observasi, yaitu partisipan penuh, partisipan
sebagai pengamat, pengamat sebagai partisipan, dan pengamat sempurna
(hlm. 117). Penulis menggunakan metode pengamat sempurna, yaitu
dengan mengamati subjek penelitian, tanpa mengadakan interaksi ataupun
kontak kepada subjek penelitian. Penulis akan melakukan observasi pada
toko buah, dengan mengamati perilaku subjek terhadap pemilihan buah
selama tenggang waktu yang ditentukan.
3. Survey

Menurut Gulo (2002), survey adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan suatu media untuk mendapatkan tanggapan dari responden
terhadap sampel yang diuji (hlm. 118). Salah satu bentuk survey adalah
angket. Angket adalah pertanyaan yang disusun dalam kalimat tanya dengan
terdapat beberapa opsi jawaban. Keunggulan dari angket ini adalah dapat
digunakan menjadi sampel untuk mengumpulkan data pada responden
jumlah besar, responden lebih leluasa dan matang dalam menjawab
pertanyaan, dan data yang dikumpulkan lebih mudah dianalisis (Gulo,
2002:122). Angket akan diberikan kepada beberapa responden yang sedang

berbelanja di toko buah.

1.6.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data atau informasi yang didapat dari studi literatur
seperti buku, ebook, dan data hasil wawancara dengan sumber yang dapat

memperkuat hasil penelitian.
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1.7. Metode Perancangan

Metode perancangan dalam merancang sebuah buku akan dilakukan dengan

langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi Masalah.
Penulis menemukan dan mengangkat masalah yang ditemukan untuk
diangkat menjadi topik tugas akhir. Masalah yang ditemukan oleh penulis
adalah rendahnya pengetahuan masyarakat tentang buah-buahan khas
Indonesia, serta minimnya media yang menjelaskan tentang buah tersebut.

2. Riset Awal.
Penulis akan melakukan wawancara dan survey untuk membuktikan masalah
yang ditemui lebih lanjut. Wawancara dilakukan kepada beberapa ibu rumah
tangga dan ahli hortikultura, sedangkan survey akan disebarkan kepada
responden di toko buah.

3. Menelaah Teori.
Penulis mengmpulkan serta memilith sumber-sumber teori yang didapat,
sesuai dengan topik yang dibahas dan menerapkan teori yang didapat ke
dalam karya yang akan dibuat.

4. Analisis.
Penulis melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan melalui
riset awal (wawancara dan survey), kemudian dibantu dengan melakukan
proses brainstorming dan mindmapping, sesuai dengan latar belakang yang
penulis angkat.

5. Konsep Desain.
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Penulis merancang konsep yang diterapkan dalam karya, yaitu perancangan
buku, sesuai dengan latar belakang dan hasil penelitian yang diperoleh
penulis. Penulis akan menetapkan style yang digunakan dalam desain seperti,
gambar, pewarnaan, layout, serta typeface, yang sesuai dengan target dan
sasaran penulis.

Produksi.

Penulis melakukan proses visualisasi karya mulai dari sketsa, layouting, dan
digitalisasi. Digitalisasi akan dilakukan dengan menggunakan perangkat
Adobe Illustrator, Adobe Photoshop, dan Adobe InDesign.

Finalisasi.

Proses finalisasi meliputi proses cetak, dan revisi karya hingga karya menjadi

siap dipajang.
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1.8. Skematika Perancangan

an Perancangan

> buku buah endemik

Y

Brainstorming ¢

Konsep Desain
Menetapkan konsep visualisasi

Proses cetak dan revisi,
hingga display karya
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